BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang penerapan pendekatan
psikologis dalam menganalisis perilaku memilih masyarakat Kelurahan Alak
Kecamatan Alak Kota Kupang pada pemilihan Gubernur Nusa Tenggara
Timur tahun 2018, maka penulis menyimpulkan bahwa, pemilihan Gubernur
dan Wakil Gubernur Nusa Tenggara Timur di Kelurahan Alak berjalan
dengan baik, aman dan lancar. Dimana pasrtisipasi masyarakat Keluraan Alak
sangat tinggi. Data dan hasil wawancara yang diperoleh dengan membagi
menjadi tiga bagian, yaitu : keterkaitan seseorang dengan partai politik,
orientasiseseorang terhadap isu-isu dan orientasi seseorang terhadap kandidiat
sebagai berikut:

1. Sikap suka terhadap seorang calon atau kedekatannya dengan calon
tersebut sangat berpengaruh bagi masyarakat Kelurahan Alak dalam
menentukan pilihannya, berbanding terbalik denganprogram partai politik
yang tidak begitu besar pengaruhnya bagi masyarakat Kelurahan Alak
dengan pertimbangan bahwa partai politik tidak pernah mensosialisasikan

semua program kerjannya terhadap masyarakat.



2. Ketertarikan pemilih dengan isu yang diangkat menjadi tolak ukur bagi
pemilih dalam menentukan pilihan. Entah itu karena memiliki
kepentingan pribadi, kepentingan umun atau publik.

3. Semua calon atau kandidat pada umumnya memiliki pengelaman atau
rekam jejak yang berebeda-beda. Ada yang pernah menjadi wakil
gubernur, bupati, dan anggota DPR. Semua pengelaman dan rekam jejak
tersebut menjadi suatu hal yang sangat signifikan bagi masyarakat
Kelurahan Alak dalam menjatuhkan pilihan. Begitu pula dengan rekan
jejam jejak organisasi dan rekam jejak pendidikan para kandidat.

B. Saran

Dari kesimpulan yang disajikan berdasarkan hasil analisa data, maka penulis

memberi saran yang dapat dipertimbangkan dan menjadi bahan masukan bagi

pemerintah Kelurahan Alak dan Masyarakat Kelurahan Alak.

1. Bagi Pemerintah Kelurahan Alak
Mengingat masih ada kecenderungan pemilih di Kelurahan Alak yang
menjatuhkan pilihan karena adanya konteks ketokohan dan kedekatan,
maka sebaiknya pemerintah memberikan bentuk pendidikan politik yang
bersifat menyeluruh dan persuasif sehingga pemilih dapat mengetahui
proses politik dengan lebih jelas.

2. Bagi Masyarakat Kelurahan Alak
Masyarakat Kelurahan Alak sebaiknya harus lebih sering dalam

mengakses informasi terhadap proses politik. Mencari tahu semua



mengenai tokoh-tokoh politik.Apalagi dalam momen pemilihan kepala
daerah, masyarakat harus lebih sering mencari lebih dalam tentang para

calon atau kandidat sebelum menentukan pilihan.
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